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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan inovasi layanan bimbingan 

melalui model lp“dokter–pasien” yang dipadukan dengan pendekatan peer tutoring 

guna meningkatkan hasil belajar serta interaksi sosial siswa di SDN 1 Purbalingga 

Lor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

yang berlandaskan pada paradigma konstruktivisme. Subjek penelitian terdiri atas 

siswa, guru, dan pihak sekolah yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan 

melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi model “dokter–pasien” dilaksanakan melalui tahapan pemetaan 

kemampuan siswa, penentuan peran sebagai “dokter” dan “pasien”, serta 

pendampingan belajar antar teman sebaya dalam proses pembelajaran. Penerapan 

model ini mendorong pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, serta 

mendukung peningkatan hasil belajar dan interaksi sosial siswa, seperti komunikasi, 

kerja sama, dan empati. Selain itu, siswa yang berperan sebagai “dokter” mengalami 

peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi. Dengan demikian, 

model “dokter–pasien” berbasis peer tutoring dapat menjadi alternatif inovatif dalam 

layanan bimbingan yang mampu mengintegrasikan aspek akademik dan sosial siswa 

secara menyeluruh. 

This study aims to examine the implementation of innovative guidance and 

counseling services through the “doctor–patient” model combined with a peer 

tutoring approach to improve student learning outcomes and social interaction at 

SDN 1 Purbalingga Lor. This study employs a qualitative approach using a case 

study design grounded in the constructivist paradigm. The research subjects 

consisted of students, teachers, and school officials selected through purposive 

sampling. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation, then analyzed using the Miles and Huberman interactive model. The 

results indicate that the implementation of the “doctor–patient” model involved 

mapping students’ abilities, assigning roles as “doctors” and “patients,” and 

facilitating peer-to-peer learning support during instruction. This model fosters 

more interactive and participatory learning while supporting improved academic 

outcomes and social interactions—such as communication, cooperation, and 

empathy. Additionally, students who took on the role of “doctor” experienced 

increased self-confidence and communication skills. Thus, the “doctor–patient” 

model based on peer tutoring can serve as an innovative alternative in guidance and 

counseling services capable of comprehensively integrating students’ academic and 

social aspects. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses sistematis, tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif, 

namun juga melibatkan pengembangan aspek afektif serta sosial siswa. Melalui kerangka tersebut, 

layanan bimbingan memiliki posisi strategis sebagai fasilitator perkembangan siswa secara holistik. 

Namun demikian, praktik pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered, 

sehingga partisipasi aktif siswa dalam proses belajar belum optimal. 

Pada fase praremaja dan remaja, keberadaan teman sebaya menjadi bagian faktor dominan yang 

memengaruhi perkembangan individu. Interaksi sosial antar siswa tidak sekadar berfungsi sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media pembentukan sikap, nilai, dan perilaku belajar. Temuan 

empiris menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki peran sebagai sumber dukungan sosial, model 

perilaku, serta agen pembelajaran yang signifikan dalam kehidupan siswa. Optimalisasi peran teman 

sebaya menjadi pendekatan yang relevan dalam memperkuat kualitas pembelajaran di sekolah. 

Meskipun memiliki potensi besar, ketika terjun di lapangan realitas menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih menghadapi berbagai permasalahan. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran, rendahnya partisipasi aktif dalam kelas, serta minimnya motivasi belajar. 

Kondisi ini secara langsung memberikan dampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi dilakukan, sebagian besar siswa berada 

pada. Selain itu, lemahnya kualitas interaksi sosial antar siswa juga menjadi permasalahan yang tidak 

dapat diabaikan. Rendahnya dukungan teman sebaya berkontribusi terhadap munculnya perilaku 

negatif, seperti membolos, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan perilaku siswa. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa permasalahan 

pembelajaran tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga berkaitan erat dengan aspek sosial siswa. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi layanan bimbingan yang mampu mengintegrasikan aspek akademik dan 

sosial secara simultan. Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi pendekatan berbasis 

teman sebaya dalam konteks pendidikan. Model tutor sebaya terbukti mampu meningkatkan aktivitas 

belajar siswa secara signifikan serta memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dibandingkan 

dengan metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa sebagai subjek aktif dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan implementasi proses belajar. 

Selain itu, layanan bimbingan teman sebaya juga terbukti mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan mendukung suasana belajar yang lebih interaktif dan partisipatif. Pengutan sosial yang 

diberikan oleh teman sebaya juga berkontribusi terhadap perkembangan psikologis siswa, seperti 

peningkatan kepercayaan diri dan kematangan emosi. 

Lebih lanjut, pendekatan bimbingan teman sebaya memiliki implikasi yang lebih luas, terlihat 

pada aspek akademik dan juga pada kemampuan penyesuaian diri dan resiliensi akademik siswa. Siswa 

cenderung lebih terbuka dan nyaman dalam berinteraksi dengan teman sebaya dibandingkan dengan 

guru, sehingga proses bantuan menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih terkonsentrasi pada model tutor sebaya 

konvensional. Belum banyak kajian yang mengembangkan model inovatif yang mengintegrasikan peran 

sosial secara kontekstual dan aplikatif dalam layanan bimbingan. 

Berdasarkan uraian fenomena, permasalahan, dan kajian literatur tersebut, diperlukan suatu 

inovasi dalam layanan bimbingan yang tidak hanya berorientasi pada berkembangnya hasil belajar, 

tetapi juga mampu memperkuat interaksi sosial siswa. Salah satu alternatif inovasi yang dapat 

dikembangkan adalah model “dokter–pasien” berbasis peer tutoring.  

Model ini memposisikan siswa sebagai subjek aktif dengan peran sosial yang terstruktur, dengan 

skenario siswa yang memiliki penguasaan materi berperan sebagai “dokter” dan siswa yang mengalami 

kesulitan sebagai “pasien”. Pendekatan ini tidak hanya mendorong terjadinya transfer pengetahuan, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi, empati, kerja sama, serta tanggung jawab sosial 

siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi inovasi layanan bimbingan melalui 

model “dokter–pasien” berbasis peer tutoring dalam meningkatkan hasil belajar dan interaksi sosial 

siswa. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian mengenai model layanan BK 

berbasis teman sebaya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi alternatif strategi inovatif yang 

dapat diterapkan oleh guru dan konselor dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menganut paradigma konstruktivisme, yang menekankan 

bahwa realitas sosial yang ada di masyarakat dibangun melalui interaksi dan pengalaman individu dalam 

konteks tertentu. Dalam penelitian ini, model “dokter–pasien” berbasis peer tutoring dipahami sebagai 

suatu konstruksi sosial yang melibatkan interaksi aktif antar siswa, guru, serta lingkungan sekolah di 

SDN 1 Purbalingga Lor. Paradigma ini digunakan untuk menggali bagaimana proses bimbingan teman 

sebaya dimaknai, diimplementasikan, serta berdampak terhadap hasil belajar dan interaksi sosial siswa. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang bertujuan 

untuk memahami fenomena secara menyeluruh dalam konteks alami. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti mengeksplorasi secara komprehensif hubungan antara layanan bimbingan, proses pembelajaran, 

serta interaksi sosial siswa melalui penerapan model “dokter–pasien”. Dengan pendekatan ini, peneliti 

dapat mengungkap makna, pengalaman, serta dinamika yang terjadi selama proses pembelajaran 

berbasis peer tutoring berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan kajian menyeluruh dan kontekstual terfokus pada studi kasus 

di suatu lokasi. Fokus penelitian ini adalah analisis implementasi model “dokter–pasien” berbasis peer 

tutoring dalam layanan bimbingan untuk meningkatkan hasil belajar dan interaksi sosial siswa di SDN 

1 Purbalingga Lor. Pemilihan studi kasus didasarkan pada kebutuhan untuk memahami fenomena 

secara spesifik dan mendalam sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Subjek penelitian melibatkan berbagai pihak yang terkait langsung dengan pelaksanaan 

pembelajaran dan layanan bimbingan, yaitu siswa, guru kelas, guru bimbingan (jika ada), serta kepala 

sekolah. Selain itu, dalam konteks tertentu, peneliti juga dapat melibatkan pihak lain yang relevan untuk 

memperkuat data penelitian. 

Dalam menentukkan informan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti 

keterlibatan langsung dalam pelaksanaan model “dokter–pasien” dan pemahaman terhadap proses 

pembelajaran. Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh lebih relevan dan mendalam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Wawancara sebagai jalan menggali pengalaman dan persepsi subjek penelitian, observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung proses penerapan model “dokter–pasien” dalam pembelajaran, 

sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa catatan, foto, maupun arsip terkait 

kegiatan pembelajaran. 

Model interaktif Miles dan Huberman digunakan untuk menganalisis data, yang meliputi tiga 

tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan 

secara bertahap, berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian, sehingga 

diperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai implementasi model “dokter–

pasien” berbasis peer tutoring dalam meningkatkan hasil belajar dan interaksi sosial siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan model “dokter–pasien” berbasis peer tutoring di SDN 1 Purbalingga Lor 

memperlihatkan adanya perpaduan yang sinergis antara strategi pembelajaran dan layanan bimbingan 

yang bersifat kolaboratif. Tahapan awal dimulai melalui pemberian tes awal dan tes diagnostik yang 

berfungsi sebagai dasar dalam menentukan bentuk intervensi pembelajaran yang sesuai. Tes tersebut 

dilaksanakan pada setiap mata pelajaran. Melalui proses pemetaan tersebut, guru dapat mengidentifikasi 

serta mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan dan kebutuhan belajar masing-masing. 

Penetapan siswa sebagai “dokter” didasarkan pada capaian akademik yang relatif lebih tinggi dan 

konsisten dibandingkan teman sebayanya. Untuk setiap mata pelajaran dipilih beberapa siswa untuk 

menjadi “dokter”. Hal ini sejalan dengan prinsip tutor sebaya, di mana siswa yang memiliki penguasaan 

materi lebih baik berperan sebagai fasilitator bagi siswa lain. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa penerapan tutor sebaya mampu meningkatkan aktivitas belajar sekaligus hasil 

belajar siswa secara signifikan dibandingkan metode pembelajaran konvensional. 

Dalam praktik pembelajaran, guru tetap menjalankan perannya dengan menyampaikan materi 

secara klasikal kepada seluruh siswa. Hal ini menegaskan bahwa model “dokter–pasien” tidak 
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menggantikan fungsi guru, melainkan memperkaya proses pembelajaran yang berlangsung. Setelah 

pemberian tugas, siswa yang berperan sebagai “dokter” umumnya menyelesaikan pekerjaan lebih cepat, 

kemudian memperoleh penguatan materi dari guru sebagai bekal untuk membantu teman-temannya. 

Tahap pengayaan ini menjadi krusial untuk memastikan bahwa siswa “dokter” memiliki pemahaman 

yang lebih komprehensif sebelum melakukan pendampingan. 

Interaksi antara “dokter” dan “pasien” merupakan inti dari penerapan model ini. Dalam proses 

tersebut, siswa “dokter” menyampaikan materi dengan cara yang lebih sederhana dan mudah dipahami, 

sesuai dengan karakteristik teman sebayanya. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa bimbingan teman sebaya mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. Selain itu, penggunaan bahasa 

yang lebih akrab antar siswa membuat komunikasi menjadi lebih efektif. 

Dari perspektif sosial, model ini terbukti mampu meningkatkan kualitas interaksi antar siswa. 

Siswa menjadi lebih komunikatif, terbiasa bekerja sama, serta menunjukkan empati terhadap teman 

yang mengalami kesulitan belajar. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa dukungan 

teman sebaya berperan penting dalam membentuk perilaku positif sekaligus mengurangi perilaku 

negatif seperti membolos. Penerapan model ini tidak hanya berdampak pada peningkatan akademik, 

tetapi juga pada penguatan karakter sosial siswa. 

Selain memberikan manfaat bagi siswa yang dibantu, peran sebagai “dokter” juga memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan pribadi siswa. Siswa menjadi lebih percaya diri serta memiliki 

kemampuan komunikasi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa bimbingan teman sebaya 

dapat meningkatkan kepercayaan diri melalui interaksi sosial yang intensif dan bermakna. Bahkan, 

siswa yang sebelumnya cenderung pasif atau pendiam mulai menunjukkan keberanian dalam 

berkomunikasi dan menyampaikan pendapat. 

Lebih jauh lagi, model ini turut mendukung perkembangan aspek psikologis siswa, seperti 

kemampuan penyesuaian diri dan resiliensi akademik. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

bimbingan teman sebaya membantu siswa dalam menghadapi berbagai tantangan belajar serta 

meningkatkan ketahanan akademik mereka.  Hal ini terjadi karena siswa merasa lebih nyaman dan 

terbuka ketika berinteraksi dengan teman sebaya dibandingkan dengan guru. 

Secara komprehensif, hasil penelitian ini memperkuat berbagai temuan sebelumnya mengenai 

implementasi pendekatan berbasis teman sebaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun 

demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada penggunaan model “dokter–pasien” yang 

menawarkan struktur peran yang lebih jelas dan kontekstual dalam praktik peer tutoring. Model ini tidak 

hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi juga secara simultan mengembangkan 

interaksi sosial, kemampuan komunikasi, serta kepercayaan diri siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi inovasi layanan bimbingan 

melalui model “dokter–pasien” berbasis peer tutoring di SDN 1 Purbalingga Lor dilaksanakan secara 

sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu pemetaan kemampuan awal siswa melalui tes diagnostik dan 

tes awal, penentuan peran siswa sebagai “dokter” dan “pasien”, serta pelaksanaan pendampingan belajar 

antar teman sebaya. Dalam prosesnya, guru tetap berperan sebagai fasilitator utama yang memberikan 

materi dan penguatan, sedangkan siswa “dokter” berperan sebagai pendamping belajar yang membantu 

teman sebayanya memahami materi dengan pendekatan yang lebih sederhana dan komunikatif. 

Implementasi model ini menerangkan bahwa proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

partisipatif, serta mampu mendukung peningkatan hasil belajar dan interaksi sosial siswa. Siswa menjadi 

lebih aktif dalam berkomunikasi, bekerja sama, dan menunjukkan kepekaan terhadap teman yang 

mengalami kesulitan belajar. Selain itu, siswa yang berperan sebagai “dokter” juga mengalami 

perkembangan dalam hal kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi. Dengan demikian, model 

“dokter–pasien” berbasis peer tutoring dapat menjadi alternatif inovasi layanan bimbingan yang mampu 

mengintegrasikan aspek akademik dan sosial siswa secara menyeluruh. 
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